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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pembelajaran yang ting-
gi merupakan salah satu indikator dari pening-

katan aktivitas belajar dan prestasi belajar ma-
hasiswa. Pada materi ini diharapkan dapat me-
ngenal tentang lembaga-lembaga pendidikan me-

IMPLEMENTASI SAT PADA MATERI LEMBAGA-
LEMBAGA PENDIDIKAN

Masruri
STKIP PGRI Blitar

masruri.bapak@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan Implementasi Sequential Around
Table (SAT) Pada Materi Lembaga-lembaga Pendidikan Mata Kuliah Pengantar Pendi-
dikan Mahasiswa Semester I Prodi PPKn  Tahun Akademik 2013-2014. Subjek penelitian
adalah mahasiswa semester I Prodi PPKn sebanyak mahasiswa adalah 18 orang. Dalam
penelitian ini instrumen pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah pe-
doman observasi dan soal tes siklus. Berdasarkan hasil analisa Tes Akhir Siklus dengan
ketuntasan klasikal mencapai 84,4% dan pengamatan aktivitas Dosen maupun aktivitas
mahasiswa pada pertemuan 1, 2 dan 3 diperoleh masing-masing 89,06 dan 85,63 pada
katagori Baik. Daya serap mahasiswa mengalami peningkatan begitu juga dengan aktivi-
tas belajar, mahasiswa tampak lebih pro aktif dan dinamis bahkan sangat aktif sehingga
sasaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Artinya pembelajaran SAT
dapat mencapai hasil yang baik.

Kata Kunci : Sequential Around Table (SAT) dan Lembaga-lembaga Pendidikan

Abstract: The purpose of the study is to describe the Sequential Implementation Around
the Table (SAT) With respect to Content Educational Institutions Introductory Course
Student Education Semester, Academic Year 2013-2014 Prodi PPKn. This research is
Classroom Action Research (CAR) or Classroom Action Research (CAR. Subjects were
students of the first semester Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar Academic Year 2013/2014,
with the number of students is 18. Locations STKIP research conducted at Jalan Borneo
PGRI Blitar No. 111 Blitar. research time lasted for 3 months, while the implementation of
the class action in November - December 2013. In this study the research data collection
instruments in this class action is a matter of observation and test cycles. From the re-
search, obtained Based on analysis of Cycle Test End with classical completeness reached
84.4% and the observed activity of lecturers and student activities at the meeting of 1, 2
and 3 obtained respectively 89.06 and 85.63 in the category of good. Absorptive capacity
as well as increased student with a learning activity, students seem more dynamic pro-
active and very active even so the goals and learning objectives can be achieved with
either. Exposure of the results of this study demonstrated End Cycle Test results and
observations meet the criteria for success, means learning SAT can achieve good results.

Keywords: Sequential Around Table (SAT) and Educational Institutions
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lalui pembelajaran yang berkualitas sehingga da-
pat dilihat tingkat aktivitas belajar dan hasil bela-
jar mahasiswa. Dengan aktivitas yang tinggi dalam
pembelajaran Mata Kuliah Pengantar Pendidik-
an, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
penguasaan atau kompetensi terhadap kompe-
tensi dasar yang diberikan dosen di perguruan
tinggi. Oleh karena itu dosen dituntut agar maha-
siswa dapat mencapai 80 % untuk ketuntasan
klasikal. Hasil ulangan mahasiswa Semester I
Prodi PPKn Mata Kuliah Pengantar Pendidikan
pada Tahun Akademik 2012/2013 masih men-
capai 50 % yang tuntas klasikalnya.

Kondisi secara riil tidak semua dosen sepe-
nuhnya dapat merealisasikan suasana belajar yang
menyenangkan. Penyebabnya dosen kurang
kreatif untuk menciptakan berbagai variasi model
pembelajaran, secara teknik metode serta stra-
tegi pembelajaran sehingga terlihat komunikasi
yang terjadi terpusat pada dosen (teacher cen-
ter). Model-model pembelajaran hasil penelitian
terdahulu tidak dikembangkan oleh dosen, sehing-
ga mahasiswa bosan dengan salah satu model
pembelajaran saja. Ketika dosen menerapkan
salah satu model pembelajaran, ternyata tidak
semua mahasiswa kurang merespon dan pene-
rapannya tidak memenuhi KKM maupun
ketuntatasan Kelas. Kondisi ini kurang mengun-
tungkan bagi mahasiswa maupun dosen karena
terasa bosan dan jenuh.

Prestasi belajar mahasiswa selama ini be-
lum memadai, masih cukup banyak mahasiswa
yang memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetap-
kan oleh perguruan tinggi. Mahasiswa Semester
I Prodi PPKn yang memprogram mata kuliah
Pengantar Pendidikan sebanyak 18 mahasiswa.
Sedangkan KKM yang ditetapkan pada Semes-
ter I tahun akademik 2013/2014 adalah sebesar
75.

Kondisi tersebut yang melatarbelakangi pe-
nelitian untuk menerapkan model pembelajaran
Sequential Around Table (SAT) yang memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk lebih
beraktivitas dan menggali potensi yang ada pada
dirinya sehingga siswa mampu berkomunikasi
sebagai objek dalam pembelajaran dengan ha-
rapan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Belajar
Belajar dapat diartikan sebagai proses men-

dapatkan pengetahuan dengan membaca dan
menggunakan pengalaman sebagai pengetahuan
yang memandu perilaku pada masa yang akan
datang (Wiranataputra, 2007: 1.4). Pengertian
belajar yang cukup komperhensif diberikan oleh
Bell-Gredler (dalam Wiranataputra, 2007: 1.5)
yang menyatakan bahwa “Belajar adalah proses
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan
aneka ragam competencies, skills, and atti-
tudes”.

Menurut Gagne (dalam Wiranataputra,
2007: 3.30) “Belajar adalah seperangkat proses
kognitif yang mengubah sifat stimulus dari ling-
kungan menjadi beberapa tahap pengolahan in-
formasi yang diperlukan untuk memperoleh
kapasitas yang baru”. Sedangkan Menurut Pieget
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 38) me-
mandang belajar sebagai perilaku berinteraksi
antara individu dengan lingkungan sehingga ter-
jadi perkembangan intelek individu.

Pandangan Skinner (dalam Dimyati dan
Mudjiono, 2006: 9) bahwa “Belajar adalah suatu
perilaku”. Pada saat orang belajar maka
responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila
ia tidak belajar maka responsnya menurun. Dalam
belajar ditemukan adanya hal berikut: (1)
Kesempatan terjadinya peristiwa yang
menimbulkan respons pembelajar; (2) Respons
pembelajar; (3) Konsekuensi yang bersifat
menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi
pada stimulus yang menguatkan kensekuensi
tersebut. Sebagai ilustrasi perilaku respons yang
baik diberi hadiah. Sebaliknya, perilaku respons
yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.

Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan
sebagai a plan method, or series of activities
designed to achieves particular educational
goal, David (dalam Sanjaya, 2009: 126). Strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Ada dua hal yang patut kita cermati dari
pengertian diatas. Pertama, Strategi
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pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/
kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti
penyusunan suatu strategi baru sampai pada
proses penyusunan rencana kerja belum sampai
pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk
mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari suatu
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian
tujuan. Dengan demikian, penyusunan langakah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan
dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan
tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu
strategi.

Kemp (dalam Sanjaya, 2009: 126)
menjelaskan bahwa “Strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan dosen dan mahasiswa agar tujuan
pembelajran dapat dicapai secara efektif dan
efisien”. Senada dengan pendapat di atas, Dick
and Carey (dalam Sanjaya, 2009: 126) juga
menyebutkan bahwa “Strategi pembelajaran itu
adalah suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-
sama untuk menimbulkan hasil belajar pada
mahasiswa”.

Pembelajaran Sequential Around Table
(SAT)

SAT adalah Sequential Around Table
menurut kamus Indonesia-Inggris
Purwodarmanto dan Swokowasito, Sequential
artinya rangkaian atau rentetan, Around artinya
keliling, Table artinya latar meja. Jadi SAT adalah
rangkaian meja keliling, yang maksudnya
mahasiswa dibagi dalam kelompok-kelompok
menempati meja tertentu dan menerima tugas
secara keliling dan bergilir, lebih lengkapnya model
pembelajaran SAT ini langkah-langkahnya
sebagai berikut: (1) Sediakan amplop sejumlah
kelompok; (2) Dalam amplop masukkan kertas
kosong sejumlah kelompok sebagai lembar
jawaban; (3) Halaman depan amplop tulis soal
atau masalah; (4) Berikan masing-masing amplop
tersebut pada tiap-tiap kelompok yang telah

menempati mejanya, masing-masing (anggota
kelompok 4-5 orang); (5) Tiap kelompok
mengerjakan tugas dengan menjawab atau
membahas soal yang ada pada sampul amplop
pada kertas kosong dalam amplop, setelah selesai
masukkan kembali; (6) Serahkan amplop pada
kelompok/meja sebelah kanan dan terima amplop
dari kelompok/meja sebelah kiri begitu seterusnya
sampai satu putaran sehingga semua kelompok
dapat mengerjakannya; (7) Setelah selesai semua
amplop dikumpulkan dan menunjukkan salah satu
kelompok secara bergiliran membacakan isi
amplop dan kelompok lain memberikan
tanggapan.

SAT adalah proses pembelajaran yang
berlangsung dengan diawali dengan modal
pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar sama
untuk sampai kepada pengalaman belajar yang
berkelompok pengalaman individu maupun
pengalaman kelompok. Belajar kelompok
dibentuk dengan harapan para mahasiswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
Model pembelajaran Sequential Around Table
(SAT) adalah belajar secara berkelompok dan
berdiskusi untuk saling memberikan partisipasi
secara aktif atau secara bergotong-royong dalam
menyelesaikan pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, dengan meningkatkan
pembelajaran Pengantar Pendidikan melalui
pembelajaran Sequential Around Table (SAT)
pada materi lembaga-lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Secara garis besar PTK
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu
(a) perencanaan (Planning); (b) pelaksanaan
tindakan (acting); (c) pengamatan (observing),
dan (d) refleksi (reflecting). Berikut beberapa
hal yang perlu dipahami tentang penelitian tindakan
kelas sebagai berikut: (1) PTK adalah suatu
pendekatan untuk meningkatkan pendidikan
dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan
terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran; (2)
PTK adalah partisipatori, melibatkan orang
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melakukan kegiatan untuk meningkatkan
praktiknya sendiri; (3) PTK adalah kolaboratif,
melibatkan partisipan bersama-sama bergabung
untuk mengkaji praktik pembelajaran dan
mengembangkan pemahaman tentang makna
tindakan; (4) PTK adalah proses belajar yang
sistematis, dalam proses tersebut menggunakan
kecerdasan kritis membangun komitmen
melakukan tindakan; (5) PTK memerlukan or-
ang untuk membangun teori tentang praktik
mereka (dosen).

Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dimana menurut Moleong
(2011: 6) Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kuantifikasi lainnya.

Subjek penelitian adalah mahasiswa semes-
ter I Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar Tahun
Akademik 2013/2014, dengan banyaknya
mahasiswa adalah 18 orang. Lokasi penelitian
dilaksanakan di STKIP PGRI Blitar Jalan
Kalimantan No. 111 Blitar. Waktu penelitian
berlangsung selama 3 bulan, sedangkan
pelaksanaan tindakan dikelas pada bulan
Nopember – Desember 2013.

Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan
data pada penelitian tindakan kelas ini adalah
pedoman observasi dan soal tes siklus. Instrumen
ini merupakan alat untuk memperoleh hasil
penelitian yang telah dilakukan.

HASIL

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh
hasil analisa Tes Akhir Siklus dengan ketuntasan
klasikal mencapai 84,4% dan pengamatan
aktivitas Dosen maupun aktivitas mahasiswa
pada pertemuan 1, 2 dan 3 diperoleh masing-
masing 89,06 dan 85,63 pada katagori Baik.
Daya serap mahasiswa mengalami peningkatan
begitu juga dengan aktivitas belajar, mahasiswa
tampak lebih pro aktif dan dinamis bahkan sangat
aktif sehingga sasaran dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
mengenai Implementasi Sequential Around Table
(SAT) Pada Materi Lembaga-lembaga
Pendidikan Mata Kuliah Pengantar Pendidikan
Mahasiswa Semester I Prodi PPKn Tahun
Akademik 2013-2014 STKIP PGRI Blitar, maka
deskripsi penerapannya sebagai berikut: (a)
Dosen menyampaikan materi lembaga-lembaga
pendidikan; (b) Mahasiswa menerima petunjuk
pelaksanaan pembelajaran; (c) Dosen
membentuk kelas menjadi 4 kelompok, terdiri 4-
5 mahasiswa; (d) Tiap kelompok menerima satu
amplop selanjutnya mengerjakan tugas dan
menjawab atau membahas soal yang ada pada
sampul amplop pada kertas kosong dalam
amplop, setelah memasukkan kembali; (e)
Menyerahkan amplop pada kelompok sebelah
kanan dan terima amplop dari sebelah kiri. Begitu
seterusnya sampai satu putaran sehingga semua
kelompok dapat mengerjakan/menerima semua
amplop; (f) Setelah selesai semua amplop
dikumpulkan dan menunjuk salah satu kelompok
secara bergiliran membacakan isi amplop dan
kelompok lain memberikan tanggapan; (g) Dosen
mengarahkan dan memandu terhadap
pembahasan hasil kerja kelompok; (h) Dosen
bersama mahasiswa memberikan kesimpulan dan
menutup perkuliahan.

Dari Paparan hasil penelitian dapat
ditunjukan hasil Tes Akhir Siklus dan hasil
observasi memenuhi kriteria keberhasilan, berarti
pembelajaran SAT dapat mencapai hasil yang
baik.
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